
signifftannya < 0,05. Jadi, sampel A dan B
uji korelasi pearson sedangkan sampel

mggunakan uji korelasi spearnan. Dilanjutkan
uji regresi linier sederhana.

reSIMPULAN

Konsentrasi suspensi bawang plu/':ih (Allium
tivum Linn) dan suhu penyimpanan memberi

Fgaruh terhadap kadar formalin dalam sampel. Hal
il terbukti dengan nllai signiJicancy Analysis of
t'wson Corelation sampel A, B adalah 0,000 (p
4p5) dan nilai significancy Analysis of Spearman
(-selation sampel C dengan kekuatan hubungan kuat
Ergga sangat kuat dengan arah koralasi negatif

Fcmakin tinggi konsentrasi semakin turun kadar
fumalin) untuk semua sampel.

Kadar sampel formalin sebelum diberi

;rrlakuan dengan suspensi bawang pfiih (Allium
frivum Linn) adalah sampel A sebesar 23,02 ppm,
mpel B sebesar 24,93 ppm dan sampel C sebesar

W,78ppm.
Kadar formalin dalam sampel sesudah diberi

kuan dengan suspensi bawang pfiih (Allium
frivum Linn) pada penyimpanan suhu dingin (2-
l3C) dikonsentrasi 10% Sampel A, B dan C berhrrut-
urut 20,06 ppm, 21,89 ppm dan 17,09 ppm;
dikonsentrasil5% Sampel A, B dan C berturut-turut
15,08 ppm, 20,86 ppm dan 14,04 ppm; dikonsentrasi
ff/o Sampel A, B dan C berhrrut-turut 15,34 ppm,
1939 ppm dan 5,23 ppm; dikonsentrasi 25o/o adalah
rempel A, B dan C berturut-turut 4,31 ppm, 18,43

tr;m dan 3,65 ppm.
Persentase penurunan kadar formalin setiap

rrmpel pada penyimpanan suhu dingin (2-8'C)
&'ngan konsentrasi suspensi bawang putlh (Allium
frivum Linn) 25o/o adalah sampel A sebesar 8I,277
t[4 sampel B sebesar 26,l4yo dan sampel C adalah
W,4lYo.

Hubungan suhu penyimpanan dan konsentrasi
tawang putlh (Allium sativum Linn) terhadap kadar
frrmalin pada sampel A,B dan C adalah bermakna
dengan nilai p value < 0.05 dengan besar hubungan
pda sampel A kuat dengan besar pengaruh se,besar

52-2yo, pada sampel B besar hubungan kuat dengan
pngaruh sebesar 38,10 , dan pada sampel C besar
hbungan kuat dengan pengaruh sebesar 5l,loh.
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